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PERATURAN KTPOLISTAN NEGARA REPUDRLIK TNDONTESTA

NORWMOR & TATTUN 2018
TENTANG

PELAKSANAAN PELAYANAN KESEHATAN TERTENTU
DI LINGKUNGAXN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDOXNESIA

DENGAN RAHMAT TUTHAN YANG MAIIA ESA

KEFATLA KHPOLISTAN NEGARA REPUTBLIK INDONESTA,

Menirnbang,

.

b,

0

bahwa  unluk membernkan  dulkungan  keschatan
terhadap kegiatan operasional dan mendukung fugas
pokok don  fungsi  kKepolisian  Negiva Republik
Indonesia telah dilaksanakan pelayanan  keschatan
lertentu di lingkungan Kepnolisian Negara Republik
Indnnesia  sesuai  dengan  Ketentuan  peraturan
perunduang-undangan;

bahwa Peraluran Kepala kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 5 ‘I'shun 2014 sudah tidak sesuail
dengan perkembangsn dan kehutuhan  organisasi
Kepolisian Megara Republik Indonesia, schingg:a perlu
ciganti;

bahwa berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam  hurul a dan hural b, perlu
menelapkan Perdluran Kepolisian Nepara Republik
Indonesia lenlang Pelaksanaan Pelavanan kescehaatan
Tertentu di Lingkungan kepolisian Aegara Republik

Indoncsia;
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1, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 lentang
Kepolisian  Negara  Republik  Indonesia  (Lembarian
Negara Republik Indnnesia Tahun 2002 Nomor 2,
Tambahan  Lembaran Negara Republik  Indonesia
Nomor 1168];

2,  Peraturan Presiden Nomor 107 Tahun 2013 tentang
Pelavanan  Kesehatan Tertentu  Derkailan  dengan
Kegialun Operasional  Kementerian Pertahanan,
Tenlara Nasional Indonesia, dan kepolisian Negara
Republik  Indonesian [Lembaran Negara Republike

Incdonesia Tahun 2013 Nomar 251);

WEMUTUSKAN:
PERATURAN KEPOLISTAN XTE.GARA REPUBLIK TNDIONESIA
TENTANG  PELAKSANAAN  PELAYANAN  RKESEHATAXN
TERTENTU DI LINGKUNGAN  KEPOLISIAN NECGARA
REPUBLIK INDONESLA.

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal |

Dalam Peraluran Kepolisiaan ini vang dimaksud dengan.

L. Kepolisian  Nepuara Republk Indonesia yang
sclamjutnya  disebut Polri adalah alat negara vang
berperan daldm mermnelihara keamanan dan ketertiban
masyarakat, menegaklom hulum, serta memberilenm
perlindungan, pengayoman dan pelavanan kepada
masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan
dularn nieperi,

2.  Kepala Polri yvang sclanjutnya disebut Kapoln adalah
pinpinin Polri penanggung jawab penyelenggaraan
fungsi Kepolision.

3. Pelavanan  Kesehatan Tertentu  vang  selanjutnya
disebur Yankes Terrentn adalah pelavanan kesehatan
vang diselenggarakan dalam  rangka memberilan
dukungan kesehatan uniuk kegiaian operasional dan
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untuk mnendukung lugas pokolk dan [ungsi Kepolisian
Negara Kepublik Indonesia, vang tidak dijamin oleh
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan.
sadan Penyelenggara Jaminan Sosial Keschatan vang
selanjutnya disebut BRIS Kesehatan adalah badan
hukum yang dibentuk dengan [UIndang-Undang unmk
menyelenggarakan program jaminan kesehatan,
Operasi Kepolisian adalah scrangkadan lindalgan Polvi
dulaan rangled pencegatidan, penanggulangan,
penindalem  terhadap gangguan keamanan dan
ketertiban maswvarakat serta pengamanan bencana
vang diselenggarakan dengan kurun wakm, sasaran,
cara bertindak, pelibatan kekuatan, dan dukungan
sumhber daya lerlentu oleh beberapa Mngsi kepolisian
dualam benluk saluan tugas,

Latihan kepolisian adalah suadlu upavd alau proscs.,
cara  poerbuatan,  kegiatan untuk memboerikean.
memelihora, meninglkatlemn kemmampuan dan
keterampilan dengan metode ¥ang lebih
menguramakan praktik agar mahir aran terhiasa
untuk melakukan sesuatu mugas atau pekerjaan.
Perangkal RKesehatan adalah  sejumlah  maleriil
kesehaltan medis dan non medis vang disusun dengan
rumusan lertentu, diperuntukkan bapl Saluan Tugas
Operasi dalam rangka  pelaksanaan dukungan
keschatan,

Pegawal Negerl pada Polri adalah anggota Pobi dan
Pegawai Negeri Sipil Polri,

Kedokteran Kepolisian  yang  selanjutnya  disebut
Dokpol adalah pencrapan ilnue  pengelahuan dan
eknologi  kedokteran unluk  kepenlingann  lugas
kepolisian.

Keschatan Kepolisiom vang sclanjutya dischut Kespol
adalah  pelayvanan  keseharan dan  kesehatan
kesamaptaan yang diherikan kepada pegawai negeri

pada. Polri.,
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L1, Badan Pengujl  Keschatan  Personel  Polil  vang
sclanjutnya discbult BUIPKLE? Polri adalah sugatu badon
vang hertugas dan berwenang memutuskan cakap
atan tidaknya Calon/Pegawal Negeri pada Polri dalam
melaksanakan tugas herdasarkan hasil pemeriksaan

keseharan,

Zasal 2
Pelavanan kesehdtan lerlentu di lingkungan Polin melipuli;
2. pelavanan keschatan bagi Pegawal Negerl pada Poln
untuk tugas operasional rerdir atas:
l. keseharan kepolisian meliputi:
a)  pelavanan kesehatan: dan
bl  kesehatlan kesamaptaan Polri,
2. dukungan kesehutan latihan kepolisian; dan
3.  dukungan keschulan operasi kepolisian, dan
b,  pelavanan keschatan untuk mendukung tugas pokok
dan fungsi ol terdin atas:
1. kedokteran kepolisian; dan

2. lembaga kesehatan kepnlisian.

DBARIT
PELAYANAN KESEHATAN GAGI PEGAWAI NEGERT PADA
POLRI UNTUK TUGAS OPERASIONAL

Baglan kKesatu

Keschatan Kepolisian

Paragrat ]

Pelapanan Kesehalan

“asal 3
Pelayanan keschatan schagaimana dimaksud dalom Pasal 2
huruf a angka 1 huraf aj, melipuri:
a. pelavanan kesehatan bagi Pegawai Negeri pada Polri
akibat kecelakaan danjalau sakit pada pelaksanaan
lagas, latihan dan operasi;
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pelavanan keschatan rehabililasi medis bagl Pepawal
Negeri pada Polrl alabat narkotika dan obat-obatan
terlarang |[narkeobal dalam pelaksanaan tugas dan
operasi kepolisian; dan

pelavanan  kesehartan akibat  pelaksanaan  tugas,

latihan dan operasi Palri.

Zasual 4
Pelavanan keschuatan bagl Pegawal Negenl pada Polrni
akibat kecclakaan danfartan sakit pada pelaksanann
mgas, latihan dan operasi meliputi:
a. pelavanan kesehatan lkeria dan  kesehatan
nlahraga;
1. promoul dan preventil; dan
2. kuralil dan rehabilitalil; dan
b, pelavanan keschalan alau penvakil tertentu di
luar juminan BIAS Keschuiatan:
1.  pengobatan pada tugas operasi dalam negeri
dan pasca tugas operasi luar negeri;
2. rawat jalan tingkat lanjuran hagi siswa
pendidikan pemhentkan |Dikouky),
3. rawal inap hagi siswa Nikiuk: dan
4, penatalaksanaan cedera panas) eol siroke,
Pelavanan  keschatan  sebapaimiang dimaksud  pada
ayat (1] sesuai dengan kriteria yang ditetaplem dengan

Keputusan Kapolri.

Pasal 3
Pelavanan keseharan rehabhilitasi medis hagi Pegawai
Negerl pada Poln akibal narkoba dalam peluksanaan
Lugas dan operast kepolisian mclipuls:
A, penanganan overdosis tanpa resusitasi;
b. penamganan overdosis dengan resusitasi;
¢. rawar inap/rawat jalan; dan

¢. evakuasi ke rehahilitasi sosial.


http://portal.divkum.polri.go.id

portal. divkum ., polri . go.id

¥

iy

{1]

6

Pelavanan keschatan rehabilitasi medis sebagaimana
dirmnaksud pada ayat (1) sesual dengan kriteria vang

diretapkan dengan Keputusan Kapolri.

Pasal O

Pelavanan kesehatan akihar pelaksanaan tugas,

latihan dan aperasi Polri meliputi;

a, pelaksanaan panberantasan nvamuk dan
seranged lannyd di lingkunpgan kenja, Lemnbaga
Pendidikan ([Lemdik] dan asramea;

b. pengendalian wahah tanpa vaksinasi; dan

¢. pelavanan  kesehatan dengan sarana dan
prasarana yvang lebih tinggi sesuai dengan kondisi
pasien,

Pelavanan kesehalan sebuapaimana dimaksud pada

avadl [1] sesual dengan kriteria vang ditclapkan dengan

Keputusan Kapolr.

aragraf 2

Kesehatan Kesamaptaan Polri

Pagal 7

Kesehatan kesamapuaan Polri sebagaimana dimaksud

dualann Pasal 2 huarul | angka | hurul L), melipuli;

a.  pemeriksaan keschatan dalam rangka  Diktul,
pendidikan pengembangan  (Dikbang), scleksi
penugasan dalam dan luar negeri;

b, pemeriksaan kesehalah Pegawal Negeri pada Polri
secara herkala paling sedikit 1 (satu| kali dalam 1
(satu) tahiun;

¢.  pancriksaan keschatan Pegawal Negerl pada Poln
secara khusus scbelum dim sesudah meliakulan
tugas atau operasi baik dalam maupun ke luar
negeri, dan penugasan khusns lainnya; dan

. pemeriksaan keseharan ulang danj/atau banding

nleh BPKP Polri vaitu:
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1. Pegawil Negeri pada Polr vang menderita
penvakit wang mengganggu pelaksanaan
tugas; dan

2. siswa pada Lemdik Polri vang menderita
penyakit wang mengganggu pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan,

Pemeriksaan keschalan Pegawal  degerd pada Polrid
secard Derkala sebagannana dinaksud pada aval [1)
hurnf b dilaksanakan  sesual dengan kerentuan
peraturan perundang undangan.

Kesehatan kesamapraan Pelri sebagaimana dimaksud
pada avat (1] sesuai dengan kriteria yang diletapkan
dengan Keputusan kapolri.

Buagian Kedua

Dukungan keschatin Latihun Kepolisian

Pasal &

Dukungan kesehatan larihan Kepnlisian merupakan
pemenuhan kebutuhan perangkat kesehatan untuk
mendukung  kegialtan latihan  Kepolisian  meliputi
materiil kesehatan medis dan nonmedis.
Pemberian dukungan  kescehatan lauhan Kepolisian,
meliputi:
A, Angeora Dol yang mengikuti latihan kepolisiong

dan
b, calon Anggota Polri vang mengikuli THkiuk,
Perangkat kesehatan sebagaimana <dimaksud pada
aval 1] ditelapkan  dengan  Keputusan  Kepala

Kepolisian Negara Republik Indonesia,
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Bapian Keliga

Dukungan Keschatan Operasi Kepolisian

sal 9

Dukungan kesehatan operasi Kepolisian  diberilkan

dalam operasi:

2,
b.
.
d.
e.
f.

o
o

intelijen;

PUILEAINATIAN Keglalan;
peinelibiarasan kearmanan;
pencgaleon hukum;
pemulihan keamanan;
kontinjensi: dan

penugasan pemelihara perdamaian dunia,

Rebutuhan perangkal kesehatan untuk mendukung

operasi kepolisian melipudi:

a.

b,

perangkal keschalan pasukan lerdin alas:

1. perangkat dokter;

2. perangkat perawat;

3. perangkat ambulans; dan

4.  perangkat kesehatan satnan tugas operasi;
dan

perangkal pada kesehalan kapal dan pesawsal

udara.

Dukungan keschatan operast Kepolisian schagaimana

dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan laiteria vang

diterapkan dengam Keputusan Kapolri.


http://portal.divkum.polri.go.id

portal. divkum . . polri

L0 .1

1
Lo

9

EBAB III
PELAYANAN KESEHATAN LNTUK MENDUKUNCG
TUGAS POKOK DAN FUNGSI POLRI

Bagian Kesatu

Kedokreran Kepolisian

[Pasal 10

Pelayanan keschatan untulke mendukung tugas pokok dan

fungsi Polri di bidang Kedoltersn  Kepolisian  (Dokpol)

melipnti:

Aa.

d.

pelavanan  Disasfer  Vieting  Tdentification |DVT),
kesehauan lapangan dan penangoulangan Chenood,
Mologpend, Rodiologieal and Nouclear [CDRN]) pada
siluasi bencana:

pelavanan kedokleran forensik vang Udals dijarnin olch
BIUS Keschatan, olal Tompat kejadian Perkara (1K1
aspek  medis, hukum  keschaton dan medikolegal
untuk kepentingan hukum dan peradilan;

pelavanan  kesehatan  keamanan dan  ketertiban
masyvarakat, keseharan perpolisian  masyarakat,
PEngamanan kesehatan  dan makanan  unik
mendukung  tugas  Polri dalam  moemclibara dan
enjagd kelertibun rasvarakal;

pelayanan kedokteran lalu lintas;

pelavanan kesehatan tahanan pada Polri:

pelayanan keschatan korban  kekerasan pada wanita
dan anak vang Llidak dijamin gleh BRJS Kesehatan;
dan

pelavanan kesechatan Insulust Penering Wajib Lapor
(IPWL] pada [asilitas  keschatan Polri, dan upaya

promotif scrta detelksi dind narkobia.

Pasal 11
Pelavanan  Disaster  Vietim  Flentification  (DVI)
sehagaimana  dimaksud dalam Pasal 10 hurml a

melipul:
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A keplalan [hsasfer Vichim Idewdification [DVI);

b, upava pronotl pengamanan  Iisaster  Vielim
Iddentification (DVI); dan

¢. mengintegrasikan  dara base  untuk  operasi
Disaster Vietim ldentification (1),

Pelavanan kesehatan lapangan pada bencana meliputis

a. pelayanan kesehatan; dan

b,  evakuasinedis,

Pelayanan penanggulangan Bilological, KRadiological and

Nuclear (CHBRN) pada situast bencaina meliputi:

a.  penanganan Biologica!, Radiological and Nuclear
(CTIRNG aspelk medis: dan

b, evakuasi medis,

Pasal 12

Pelavanan kedokleran forensik vang Udals dijarnin olch
BlIUS keschatan schbagaimiang dimaksud daliam 12asial
10 hrut b, melipuri:
A, pembuatan Visum et Repertum (Vel?) aran surat

kelerangan medis orang hidup;
b,  pembuatan VeR urang mali

1. pemeriksaan luar,

2. olopsi;

3. pemeriksaan Laboratorium kedolderan

I'orensik: dan

4. gali knbur/ekshumasi;
¢. identifikasi personal;
d, pemeriksaan psikiacr forensik: dan
€. pembualan data base kedokleran lorensik,
Clah TKP aspek medis sebagaimana dimaksud dalan
Pasal 10 hurufl b, mcrupakan poneriksam:  awal
terhadap kortvain  din terssmgka termasulk
pengumpulan barang bulai medis.
Hukum kesehatan dan medikolegal untuk kepentingan
hukum dan peradilan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 huruf Ir, meliputi:
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a.  meoemberikan kelerangan ahli dalaan berita acara
poerneriksian:

b. memberikan keterangan ahli di pengadilan;

¢. konsultasi hukum keschatan /medikolegal; dan

d.  mediasi/pendampingan masalah kesehatan dalam

sengketa medis.

IPasal 13
Pelavanan kesehiqtan untuk mendukung tugas Polri
dalom memelihara dan menjaga ketertiban masvaraleat
sthagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf ¢
melipuri:
a.  pelayanan kesehatan lapangan;
b, Dbakli sosial kesehatan: dan
C. geomedicine,
keschalan perpolisian masvarzaleal schagairmana diinaksud
dilamn Pasal 10 huruf ¢ meliputi penyvuluhan keschiatian
vang melibotkan  Bhabinkamtibmas  dalam upaya
peningkatan kescharan masyarkat di lingkungannya.
Pengamanan  kesehatan dan makanan  sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 10 hurut ¢ meliputi pengamanan
kesehalan dan pemeriksaan makanhan/minuman untuk
Very hnportant Person. [VIPL, kejadian unjuk rasas/ rusuh

1nassA dan situdsi khusus.

I’'asal 14

Pelayanan kedokteran lalu lintas sehagaimana dimalesud

dalam Pasal 140 hurul d melipuli:

a.

penyelenggaraan sertitikasi dokter pemeriksa
kesehalan unluk pernbuatan sural izin mnengeinadi;
updya promolf, prevenul bidang keschatan  pada
keamanan din kesclamatan lalu lintas;

dulungan penyidikan kecelakaan lalu lintas aspek
medis; dan

pemhuatan data base kesehatan korhan kecelakaan

Tala lintas.
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Pasal 15
Pelavanan keschatan tahanan pada Polri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 huraf ¢ melipuri:
a.  pemeriksamnm keschatan ruting dan
b. pengobatan dan perawaran rahanan vang ridak
mampu dan tidak mempunyai asuransi jaminan
kesehatan,
Pelavanan  keschatan  scbagabnana dimaksud  pada
avadl (L) diberikan lerhadap lahanan vang diternpatkan
pada rumah tahanan Poli.
Dalam  hal tahanan mempakan peserta BRIS
Kesehatan, pelavanan kesehatan rahanan dilaksanakan
sesual dengan  ketentuan peraturan  perundang-
undangsan,

Pasal L6

Pelayvanan keschatan korban kekerasan pada wanita dan

anale yang tidak dijamin olch BIMS Keschatan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 10 huruf § meliputi pemerikesaan,

pengabaran dan perawatan korhan kekerasan fisik, seksnal,

dan psikologis.,

Pasal 17
Pelavanan  keschatan IPWL pada [asilitas keschalan
Polri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 hurof g,
melhiputi:
a.  menerima  laporan dari pecandu dan korban
penyalahgunaan narkobad
b. asesmen medis:
¢.  pemerilesdaan kesehalan  dan pemerilesasan
penunjang; dan
d.  rawat jalin dan konscling.
Upaya promotif dan detelesi dind narlkoba sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 hurut g, guna mencegah

penvalahgunaan narkotrika dan ohat-obatan terlarang.
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Pasal LS

kriteria pelavanan Dokpol ditctapkan dengan Keputusan

Kapolri.

Bagian Kedua

Lembaga Keseharan Kepolisian

[Pasal 19

(1) Pelavanan keschuatan untuk mendukung lugas pokok

dan fungsi Polri pada Lembaga Keschatan Kepolision

melipuri:

.

b.

penvelenggaraan  produksi  dan  penvediaan
perangkat  kesehatan serta  kegiatan  untuk
mendukung gas Polri oleh Dagian Farmasi
Kepolisian, berupa
1. produksi perangkal keseliatan melipud:

4]  perangkat pemeriksaan narkoba;

bl  perangkat pemeriksaan prekursor;

c]  kir pengamanan malkanan; dan

d| kir identifikasi berhasis kimia dan obat;

&

produksi bekal kesehatan tertentu;

3. kegialah Farmasi Kepolisian untuk dukungan
penyelidikan dan penvidikan pada produk
vang didupga palsu Silepal meliputi:

a)  pemeriksaan laboratorium untul
sampel obat, jamu, dan produk farmasi;

hl]  pembuatan darta base; dan

¢]  memherikan keterangan ahli;

pelavanan idenrifikasi gigi dan penvimpanan data

base vdonlogram bagl angpola Polil dan kelompok

miasyvaralaal dengan risiko tinggi olch Laboratoiun
dan Klinik Odontologi Kepolisian [LKOK] meliput:

1. pemeriksaan odontogram  dengan radiologi
panoramik unmk penugasan  operasional
kepolisian:

2, pengambilan data odontogram kelompok

masvarakal dengan risiko linggi, tahanan
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dun weroris unluk dala base;

peneriksaan dental otopsi;

-

perkiraan usia individn;

1]

analisa beleas gigitan [ Bitemark);

£, memherikan keterangan ahli; dan

=1

penyelenggaraan  kesehalan  kesamaptaan
gigh dan mulul (Demd Faness); dan
¢, kegiatan identifikasi dan penvinpanan dala
Deoxyribo Nucleic Acid [DNA] olch Laboratorium
DNA Kepolisian meliputi:
1.  pengambilan sampel Deoxgribo Nucleic Acid
[MNA]L

[¥

identifikasi Deoxipilo Nuclese Acid [TINA|L

3. pembuatan data base Deoxyribo Nuclete Acid

[DNA] dan

4, anernberikan kelerangan ahli,
Pelavanan identifilesi gigl dan penvimpanan datia basc
odnntogram sehagaimana dimasuk pada ayat (1) hurnat
b dalam pelaksanaan dapar dibantu oleh pengemban
Mngsi Kedokieran dan Kesehatan.
Ketentuan lehih lanjut mengenai penvelenggaraan
kesehatan  kesamaptaan  gigi dan mulatl | Renfod
Miness) scbhagaimana dimaksud pada avat (1) hural b
angka 7 diatur dengan Peraturan Kepala  Pusat
Kedokteran dan Keschatan Poln (Kapusdoldies Polri).
Kriteria kegintan pelavanan kesehatan pada Lembaga

Keschatan Kepolisian  diterapkan dengan Keputusan

Kapolri.

BAB IV
PENGAWASAN DAN PENGENDALLIAN

1’asal 20

Pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan pelayvanan

kesehatan Lerlenlu dalam hentuk:

a.
b.

pelaporan;

asisLensi;
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mnoniloring dun evaluasi; dan

supervisi,

I’asal 21

Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20

hurnf a dibnat dalam bentulk:

a.  laporan bulanan; dan

b,  laporan tahunan,

Pelaporan sebagaimand dimaksud pada ayval (1] dibuat

olch:

a.  kKepala Bidang Kedokteran dan  Kesehatan
Kepolisian Daerah  |Kabidokkes Polda] kepada
Kepala Pusat  Redoktieran dan  Kesghatan
(Rapusdokkes] Polri:

b, Kepala Rumah Sakit [Karumkill Bhayangkara
Tingkat | kepada Kepala Pusal Kedokleran dan
keschatin [Kapusdokkes) Poln;

¢.  kepala Rumah Saldt  [Karumbkit) Bhayangleirs
Tinglear [, Tingkat I, dan Tingkat |V yang
herkedudukan di wilayah Polda, kepada Kepala
Pusar Kedokteran dan Kesehatan (Kapusdokkes)
Polri melalui Kepala Nidang Kedoktieran dan
Kesehalan Kepolisian Daerah (Kabidokkes Polda),

d.  Kepala Rumah Sakil  [Karumkil) Bhavangkara
Tingkat 11, Tingkat 11, dan Tingkat 1V vang
berkedudukan di Lembaga Pendidikin dan
Pelatthan (Lemdildat) Polrn, kepada Kepala Pusat
Kedokleran dan Kesehalan (Kapusdokkes) Polri

melalui Gubernur ARademi Kepolisian
(Alkpol] /Repala Sekolah  Swl dan Pinpinan
Pertana {Kasespimima)/ kepala Sekolah

Pemnbentukan Perwira (Kaselukpa)/Kepala Pusal
Pendidikan (Kapusdikl: dan

.  Kepala Rumah Salir [Karumkit) Bhayanglara
Tingleat I, ‘Tingkat 1, dan Tingkat IV yang
berkedudukan di Korps Rrigade Mobil {Kerhrimab)
Polri, kepada KWepala Pusal Kedoktleran dan
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Keschalan  [Kapusdoklies) Polil melalul Kepala
Bidang heschatan dan Jasinani Kabid Kesjas

Korps Brigade Mabil (Kerhrimab) Polri.

—
.
'

—

Pelaporan  schagaimana  dimaksud  pada  ayat (1]
dengan mengisi llormar Laporan Kegiatan Pelavanan
kesehatan Tertenm,

{4)  Formal laporan sebagaimana dimaksud pada aval (3]
Lercantuin dalam Lampiran vang merupalian baglan

vang Ldak terpisahkan darl Peraluran Kepolisian i,

Pasal 22
Asistensi, monitoring, evaluasi, dan supervisi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 hurul b sampai dengan hurul d
dilaksanakan oleh Kepala Pusal Kedokieran dan Kesehatan
iKapusdokkes| Polri kepada:
4.  Bidang Kedokleran dan Keschalan Kepolisian Dacraly;
dan

h. Rumah Salat Bhavanglkara.

BARB
KETENTUAN PENUTLUP

Pasal 23
Pada  suutl  Perdluran  Kepolisian i moulad  berlaku,
Peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 20141 tentang
Pelaksanaan Pelayanan keschatan Tertentu di Lingkungan
Kepolisian  Negara Republik  Indonesia  iBerita Negara
Republik Tndonesia Tahun 2013 Nomor 370). dicabhul dan
dinyarakan tidak herlakn.

[Pasal 24
Peraturan Kepolisian ini mulai berlaku  pada tanggal

divndanglam.
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Apar sellap  orang mengeldhuinya, memerinlahkan
pengundangan Perdaluran Kepolisian ini  dengan

penemparannya dalam Berita Negara Republik Indanesia.

Ditetapkan diJakarra

Pada tanggal 27 Juni 2018

KEPALA  KEPOLISIAN  NEGARA
REPPUBLIK INDONESILA,

Ttd.

MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

Diundanglaan di Jalaarta

padi tanggal 7 Agustus 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PIERUNDANG-UINDANGAN
KENMTNTERIAN TTURUN DAN TTAK ASAST MNANUSIA
REPURLIK TNTYONTSTA,

Tud

WIDODO EKATJAHLJANA

BRERITA NEGARA REPUBLIK INDONRSIA TATIUN 2018 NOKMOR 1044
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LAKDPIRAN
PERATURAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDXONESIA

NOMOR 8 TAIIUN 2018

TENTANG

PLELAKSANAAN  PRLAYANAN  KESEHATAN  TRRTRENTU
DI LINGKUMNGAN  KEPOLISIAN  NEGARA  REPUBLIK
INDOXNESIA

1 FORMAT LAPORAN KEGIATAN PELAYANAN KESEIATAN TERTENTLU

l. Formal Taporan Pelaksanaan Kegiatan Bulanan,

LAPORAN KEGIATAN YANKES TERTENTL
TILAN s N 3 s

BIDANG DOKIPOL

TARGRT REALISAGT KFGTATAN PRNYRRATAN ANGOGARAR 744
PROGIAM e
A E- ALOKAST
NO. | KRCIATAN; 5.0, T S0 . TSD e 8D KET
LRAIAN | VOLUME  SATUAY  BUIAY [P0V | guran | o, (ANGOARART pryqy | BUIAY | poran | o | Rp
| TALU T LALL T
2 5 A 5 5 7 | & o 10 L 2 el s e
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2. Fommat Laporin Pelaksanaan Kegintan Tahunan.
LAPORAN KEGIATAN YANKES TERTENTU
TAHUN ANGGARAN ..........
L. PENDAHULUAN
A, Umum
H. Dasar
C.  Maksud dan Tujuan
IT. PELAKSANAAN
A, Macam Kegiatan
I Bidang Yankes
2 Bidang Nokpol
3. Bidang Kesinapla
B.  Pennasaliahan vang Dihadapi
C. Upava-upaya vang Dilaksanakan
111. HASIL YANCG LHCAPAL
A.  Bidang Yankes
B. Bidang Dolgol
. Didang Kesmapra
. Analisis dan Mevaluasi
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan
B, Saran
V. PENUTUD

Ditetapkan di Jakarta
pada langeal 27 Juni 2018

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA
REPUBLIK INDONESTA,

Ttd.

MUHAMMAD TITO KARNAVIAN
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